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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui frekuensi, intensitas dan durasi terhadap minat politik generasi Z survei 
pada mahasiswa universitas singaperbangsa karawang. Penelitian menggunakan metode survei langsung dimana 
kuesioner pertanyaan akan disebarkan langsung kepada responden dengan kertas. Hasil penelitian ini terdapat 
pengaruh anatara iklan jingle PAN di TikTok dengan minat politik generasi Z sebesar 24%. Frekuensi iklan jingle PAN 
di TikTok tidak berpengaruh terhadap minat politik sedangkan intensitas dan durasi berpengaruh terhadap minat 
politik generasi Z. 

Kata Kunci: Iklan, Jingle, Minat, Politik, PAN. 

Abstract 
This study aims to determine the frequency, intensity and duration of generation Z's political interest in a survey of 
students at Singaperbangsa University in Karawang. The research uses a direct survey method where questionnaires will 
be distributed directly to respondents with paper. The results of this study indicate that there is an influence between PAN 
jingle advertisements on TikTok with generation Z's political interest of 24%. The frequency of PAN jingle advertisements 
on TikTok has no effect on political interest while intensity and duration have an effect on generation Z's political interest. 
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PENDAHULUAN 

Pemilu 2024 telah terlaksana pada 14 Februari 2024 kemarin. Sejumlah partai 

politik berusaha untuk memenangkan pemilu legislatif. Kampanye adalah cara untuk 

memperkenalkan partai pada masyarakat dan memperebutkan hati masyarakat. Menurut 

Rogers dan Storey dalam (Alhaimer, 2024) kampanye adalah kegiatan yang sistematis 

dalam jangka waktu tertentu untuk mempengaruhi masyarakat. 

Melihat penggunaan media sosial yang terus meningkat, berkampanye dengan media 

sosial menjadi pilihan yang tepat sebab dilihat dari biaya, sasaran dan populasi 

penggunaan media sosial terus meningkat setiap tahunnya (Vliegenthart et al., 2024). 

TikTok menjadi media sosial dengan pengguna terbanyak kelima di indonesia dengan 

penggunaan terlama dengan rata- rata penggunaan 53,8 menit per hari nya ditambah 

media sosial TikTok didominasi oleh kalangan muda khususnya Generasi Z (Nazma & KN, 

2024).  

Menurut data dari KPU saat Pemilu 2024 sekitar 55 persen pemilih adalah dari 

golongan pemilih muda. Generasi milenial (1981-1996) akan memegang suara sebesar 33 

persen atau setara dengan 63,9 juta dan untuk generasi Z (1997-2012) memiliki hak suara 

sebanyak 22 persen atau setara dengan 42,4 juta jiwa. Melihat jumlah pemilih muda yang 

banyak, para partai politik berlomba untuk bisa memenangkan pemilu legislatif 2024. 

Banyak cara dilakukan untuk bisa memenangkan pemilu legislatif, salah satunya 

dengan cara memasang iklan (S et al., 2025). Iklan merupakan bagian dari komunikasi 

massa yang tujuannya untuk memperkenalkan produk untuk meningkatkan penjualan 

(Nasir & Kunci, 2016).  Dalam hal politik iklan didefinisikan sebagai proses komunikasi 

sebagai ajang untuk memperkenalkan partai politik maupun kandidat tujuannya untuk 

mempengaruhi sikap, kepercayaan dan perilaku khalayak (Gaszpers, 2020). 

 Salah satu partai politik yang berkampanye media sosial adalah Partai Amanat 

Nasional (PAN). Cara kampanye PAN banyak menarik perhatian di media sosial khususnya 

TikTok sebab, PAN berhasil membuat jingle kampanye berjudul “PAN PAN PAN” yang 

diingat oleh netizen (sebutan untuk pengguna media sosial). 

Iklan jingle PAN yang berjudul “PAN PAN PAN” diupload pertama kali di akun TikTok 

resmi PAN @amanat_nasional pada tanggal 9 Mei 2023. Iklan jingle tersebut viral setelah 

banyak komentar lirik lagunya singkat dan mudah diingat.   

Penggunaan musik dalam kampanye dapat dimanfaatkan untuk mengingatkan 

audien terhadap partai politik. Menurut De Pelsmacker (Rahmah et al., 2021) musik dalam 
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beriklan dapat menarik perhatian, menciptakan suasana hati, rasa rileks, mengemas pesan 

dengan sangat unik dan membangun citra merk yang berbeda (Sheikh, 2024).  

Melihat fenomena kampanye menggunakan jingle di media sosial menjadi sangat 

menarik untuk diketahui (Rahmah et al., 2021). Bagaimana indikator dari  terpaan iklan 

yaitu frekuensi, intensitas dan durasi bisa menarik minat politik (Rina Astriani & Rani 

Puspita, 2023). Menurut Damayanti & Amri Dunan (2021) minat terdapat beberapa unsur 

yakni perasaan, perhatian, keingintahuan dan kesiapan untuk bertindak. Minat politik 

merujuk pada ketertarikan seseorang terhadap partai politik atau kandidat dalam proses 

politik termasuk dalam memberikan suaranya di pemilu. 

Berdasarkan permasalah tersebut peneliti tertarik unruk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh iklam jingle kampanye “PAN PAN PAN” Partai Amantat Nasional 

di TikTok terhadap minat politik generasi Z survei pada mahasiswa universitas 

singaperbangsa karawang. Penelitian ini menggunakan teori perbedaan individu 

(Individual Differences Theory) yang beranggapan individu sasaran dari kampanye 

tersebut akan memiliki efek yang berbeda-beda karena adanya kepentingan, serta nilai 

lainnya secara pribadi (Sackett et al., 2017). 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Analisis Penelitian (2024) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian terimplementasi bulan Maret sampai Mei 2024 lewat penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan paradigma positivistik. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Mahasiswa Universitas Singaperbangsa Karawang yang berjumlah 18.540. 

berdasarkan populasi peneliti menghitung sampel dengan rumus slovin (error margins 

5%) sehingga sampel yang dibutuhkan sebanyak 392 responden (Pelani & Adjie, 2021). 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Probability sampling. 

Iklan Jingle Kampanye 
“PAN PAN PAN” Pantai 
Amanat Nasional Di 
TikTok. 
 
• Sub Variabel X1 

(Frekuensi) 
• Sub Variabel X2 

(Intensitas) 
• Sub Variabel X3 

(Durasi) 

 

Minat Politik Generasi Z 
 
Indikator: 
1) Perasaan 
2) Perhatian 
3) Keingintahuan 
4) Kecenderungan untuk 

terlibat 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei secara langsung, 

yaitu dengan membagikan kertas yang berisi pertanyaan kepada responden. Penelitian 

membuat kuesioner dengan jumlah pertanyaan X (Iklan Jingle Kampanye “PAN PAN PAN” 

di TikTok) sebanyak 14 buah dan untuk variabel Y  (Minat Politik) sebanyak 16 buah 

pertanyaan dengan menggunakan skala likert. Skala pengukuran dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert sebagai berikut:   

Tabel 1. Skala Likert 

Skala Likert 
Skala Keterangan 

1 Sangat Tidak Setuju 
2 Tidak Setuju 
3 Netral 
4 Setuju 
5 Sangat Setuju 

Sumber: Analisis Penelitian (2024) 

Setelah data terkolelftifkan selanjutnya pengolahan data yang terdiri dari beberapa 

pengujian antara lain: uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji koefisien korelasi, uji 

analisis regresi linear sederhana, uji T, uji F dan uji koefisien determinasi (R2). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini disebar kepada 392 responden yang dilakukan secara offline yaitu 

dengan membagikan kertas kuesioner kepada responden. Identifikasi responden terdapat 

fakultas hukum sebanyak 28 orang, fakultas ekonomi 47 orang, fakultas keguruan dan 

ilmu pendidikan 74 orang, pertanian sebanyak 26 orang, teknik sebanyak 69 orang, 

fakultas ilmu komputer 28 orang, fakultas agama islam 49 orang dan fakultas ilmu 

kesehatan 19 orang. Hasil dari pengolahan data telah di deskripsikan di paragraf 

selanjutnya guna menemukan hasil penelitian. 

Uji validitas variabel Pengaruh Iklan Jingle Kampanye “PAN PAN PAN” di TikTok 

dan variabel Minat Politik dinyatakan valid dengan Rhitung > r tabel 0,361. Kuesioner 

variabel Pengaruh Iklan Jingle Kampanye “PAN PAN PAN” dinyatakan reliabel dengan nilai 

Alpha Cronbach 0,927. Kuesioner Minat Politik juga dinyatakan valid dengan nilai Alpha 

Cronbach 0,944. 

Pada uji normalitas penelitian ini mendapatkan nilai signifikansi pada tabel 

kolmogorov smirnov sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data 

sampel pada penelitian ini berdistribusi normal.  

Hasil uji koefisien korelasi dapat dilihat dalam table berikut: 
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Tabel 2. Uji Koefisien Korelasi 

 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2024) 

Nilai korelasi Product Moment antara variabel X (Iklan jingle kampanye “PAN PAN 

PAN” Partai Amanat Nasional di TikTok) terhadap Y (Minat politik generasi Z) menunjukan 

angka sebesar 0,490. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel X (Iklan jingle 

kampanye “PAN PAN PAN” Partai Amanat Nasional di TikTok) terhadap variabel Y (Minat 

politik generasi Z) memiliki hubungan yang sedang, karena memiliki nilai koefisien 

korelasinya yang berada pada angka 0,40 - 0,599.  

Hasil uji analisis regresi linear sederhana dapat dilihat dalam table berikut: 

Tabel 3. Uji Analisis Regresi Linear 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.617 .205  7.870 .000 

Jumlah.X .556 .053 .469 10.483 .000 
Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2024) 

Berdasarkan Tabel 3 maka dapat diketahui bahwa jika tidak ada iklan berarti minat 

politik punya skor 1,617 sedangkan koefisiennya 0,556. Berarti dengan adanya 

penggunaan iklan kampanye menggunakan Tiktok berhasil meningkatkan minat politik 

sebesar 0,556. 

Terdapat 3 (tiga) tahapan dalam uji yang terakhir yakni uji hipotesis terdapat uji T, 

uji F dan uji koefesien determinasi. Yang pertama uji T dapat di lihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

Correlations 

 JUMLAH.X JUMLAH.Y 

JUMLAH.X Pearson Correlation 1 .490** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 392 392 

JUMLAH.Y Pearson Correlation .490** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 392 392 
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Tabel 4. Uji T 

Coefficients* 

Model 
Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

 B Std. Error Beta   
1 (Constant) 21.756 2.602  8.360 .000 
 Frekuensi .033 .190 .010 .176 .861 

Intensitas .307 .123 .132 2.487 .013 
Durasi 1.320 .168 .442 7.875 .000 

a. Dependent Variable: Minat 
Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2024) 

Pada uji t ini variabel X1 (frekuensi) mendapatkan nilai Thitung sebesar 

0,176<1,996 artinya tidak ada pengaruh signifikan. Variabel X2 (intensitas) nilai Rhitung 

2,847>1,996 dan variabel X3 (durasi) nilai Rhitung 7,875>1,996 artinya untuk variabel X2 

dan X3 memiliki pengaruh terhadap minat politik generasi Z.  

Yang kedua adalah uji F pada tabel berikut: 

Tabel 5. Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4.208 1 4.208 109.903 .000b 
Residual 14.934 390 .038   
Total 19.143 391    

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2024) 

F hitung sebesar 109,903 dengan signifikansi 0,000. Probabilitas lebih kecil dari 

0,50 (0,00 < 0,05) dan F hitung lebih besar dari Ftabel (109,903 > 3,86) maka dapat 

dinyatakan bahwa variabel independen iklan jingle kampanye “PAN PAN PAN” Partai 

Amanat Nasional di TikTok mempengaruhi variabel Minat Politik generasi Z. 

Yang terkahir adalah uji kloefisen determinasi sebagai berikut: 

Tabel 6. Uji Koefisen Determinasi 

 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .490a .240 .238 8.490 
a. Predictors: (Constant), JUMLAH.X 
b. Dependent Variable: JUMLAH.Y 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2024) 

Berdasarkan hasil uji R Square pada tabel 4.38 besaran R Square adalah 0,24. Hal 

ini berarti variabel iklan jingle kampanye “PAN PAN PAN” mampu mempengaruhi minat 

politik politik generasi z sebesar 24% sedangkan sisanya dipengaruhi dari faktor yang 

tidak terukur dari penelitian ini. 



Jurnal Intervensi Sosial dan Pembangunan (JISP), Volume 7, Nomor 1, Maret 2026: 71-77 

77 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa iklan jingle kampanye "PAN PAN PAN" di TikTok 

berkontribusi terhadap minat politik Generasi Z sebesar 24%. Frekuensi iklan tidak 

memiliki pengaruh signifikan, sedangkan intensitas dan durasi memiliki dampak positif 

terhadap minat politik mahasiswa. Oleh karena itu, strategi kampanye politik di media 

sosial dapat lebih efektif dengan meningkatkan intensitas dan durasi iklan jingle. 
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